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Abstrak

Desa Belerong merupakan salah satu desa dikecamatan Guntur demak yang mempunyai kelompok
UMKM dengan mengahsilkan berbagai olahan keripik yang beraneka ragam, dengan pemanfaatn hasil pertanian
Masyarakat. Tantangan banyak dihadapi UMKM dalam mengembangkan usahanya diantaranya adalah
pemasaran, untuk itu dalam kegiatan sosialisasi yang dilakuka ini difokuskan pada bagaiamana proses-proses
pemasaan dan strategi pemasaran yang dapat dilakukan agar hasil dari kampung keripik dapat terdistribusikan
dengan lancer sehingga membuat perkembangan UMKM semakin siginifikan dengan diikuti oleh perkembangan
perekonbomian diantara anggota kelompok khususnya dan warga kelurahan blerong pada umumnya.

Kata Kunci: Stategi Pemasaran, UMKM Keripik, Desa Blerong.

1. PENDAHULUAN

Desa Berong merupakan salah satu desa di Kabupaten Demak, tepatnya di Kecamatan
Guntur yang sebagaian besar lahanya dipergunakan untuk pertanian, disalah satu dusun di desa
berong terdapat kelompok UMKM yang menghasilakan berbagai olahan keripik. Perlu kita
ketauhi bahwa pembangunan ekonomi melalui sektor Usaha Mikro, Kecil dan Mengengah
(UMKM) menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto. Pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat pertama di ASEAN sebagai negara
dengan jumlah UMKM terbanyak. Pada tahun 2021, UMKM di Indonesia mampu menyerap
97% tenaga kerja, memberikan kontribusi sebesar 60,07% terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB), dan menyumbang 14,4% terhadap ekspor nasional. Angka serapan tenaga kerja oleh
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UMKM di Indonesia ini adalah yang tertinggi di ASEAN, sedangkan di negara-negara
tetangga, serapan tenaga kerja oleh UMKM berkisar antara 35% hingga 85%. Meskipun
demikian, dalam hal kinerja, UMKM Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan
Myanmar, di mana UMKM di sana menyumbang 69,3% terhadap PDB. Selain itu, kontribusi
ekspor UMKM Indonesia juga lebih rendah dibandingkan dengan Singapura (38,3%), Thailand
(28,7%), Myanmar (23,7%), dan Vietnam (18,7%). UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan menyerap tenaga
kerja. UMKM dapat berkontribusi pada 17 tujuan yang tercantum dalam laporan UNDESA
tentang UMKM dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sobir, 2019).

Selain dengan adanya perkembangan bisnis yang semakin ketat, pelaku usaha juga
duhadapkan dengan inovasi teknologi di bidang keuangan yang semakin berkembang, Kinerja
Keuangan yang baik akan dapat meningkatkan pertumbuhan usaha. Usaha akan tumbuh dan
berkembang tentu membutuhkan komponen-komponen yang saling mendukung dan
peningkatan Kkinerja keuangan menjadi salah satu usaha untuk memperbaiki keuangan
UMKM.tensi UMKM Desa Blerong sangat bisa diandalkan dikarenakan dilihat dari rasa,
kemasan sampai dengan perijinan baik dari dinas terkait maupun label Halal dari kementrian.
Dari segi pemasaran UMKM keripik di Desa Blerong masih dominan menggunakan cara
tradisional yaitu menitikan di waring-warung, pusat oleh-oleh mapun ada yang dating langsung
ke pusat prosuksi karena informasi dari teman ke teman. Untuk menjawab tantangan ini,
sosialisasi ini dirancang untuk memperkenalkan strategi pemasaran berbasis digital, sehingga
produk yang dihasilkan dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Pendekatan holistik yang
mencakup pelatihan teknologi, pemasaran, dan dukungan akses modal diharapkan dapat

memberikan solusi berkelanjutan bagi permasalahan ekonomi di Desa Blerong

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan di UMKM Desa Belrong Kec. Guntur
Kabuoaten Demak, Jawa Tengah. Adapun tahapan pelaksanaan pada kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Survey. Kegiatan survey ini dilakukan sebelum sosialisasi dilaksanakan. Tim pengabdi
berkomunikasi dengan pihak UMKM Desa Blerong kaitanya dengan akan kebutuhan
perihal sosialiasi terhadap anggota UMKM.

2. Sosialisasi. Tahapan ini dilakukan dengan memberikan pemaparan tentang
perkembangan strategi pemasaran dalam menghadapi digitalisasi, revolusi industri

yang terjadi saat ini ,.
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3. Evaluasi. Evaluasi yang dilakukan berupa tanya jawab dan diskusi dengan anggota

UMKM Peserta Sosialisasi setelah pemaparan selesai dilaksanakan.

4. HASIL

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Blerong, peserta yang terdiri dari
pelaku UMKM dan masyarakat Desa Blerong. Kegiatan pengabdian difokuskan pada pelaku
UMKM untuk mewujudkan kreativitas yang membutuhkan semangat tinggi. Meskipun
kegiatan sosialisasi hanya ditujukan untuk pelaku UMKM, masyarakat non-UMKM juga dapat
berpartisipasi dalam implementasi ide tersebut. Dimulai dengan mengumpulkan pemangku
kepentingan UMKM untuk mendapatkan dukungan mendalam dalam hal sistem pemasaran.

Sangat jelas bahwa masyarakat sangat menyambut sosialisasi ini dan membuatnya sangat
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mudah dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan dan pendapatan, masyarakat akan diberi

tahu tentang bagaimana sistem pemasaran yang baik. Sosialiasi ~ Strategi Pemasaran

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman strategi

pemasaran baik digital maupun konvensional.

5. DISKUSI

Progam Pengabdian kepada Masyarakat dimulai dengan mempertemukan pelaku

UMKM untuk dukungan mendalam terkait stategi pemasaran dilakukan dengan bebrapa

pebdekatan :

1.

Identifikasi sifat bisnis masyarakat melalui diskusi kelompok fokus dan berikan wawasan
dan sosialisasi terkait strategi pemasaran produk. Kami berharap peluang usaha yang ada
dapat berperan dan menjadi produk pelengkap dalam pengembangan desa dan identifikasi
industri kreatif UMKM yang ada.

Penyampaian Materi—materi yang disampaikan oleh masing masing pemateri dikemas
sedemikian rupa agar mudah dimengerti serta diimplementasikan pelaku UMKM. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat,

Pendekatan partisipatif langsung ini memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk
berbagi pengalaman, mencari solusi bersama, dan menerapkan pengetahuan yang mereka
dapatkan secara langsung dalam praktik sehari-hari mereka. Dengan demikian,
pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas pengabdian masyarakat dan membantu
pelaku UMKM dalam mengembangkan dan mengimplementasikan materi-materi yang

disampaikan

Objek dalam kegiatan sosialisasi ini UMKM Keripik di Desa Blerong diaman

pengabdian masyarakat akan fokus pada pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan

yang berkaitan dengan pemasaran Keripik. Proses sosialisasi akan melibatkan interaksi dengan

pemilik rumah produksi keripik, pekerja atau anggota keluarga yang terlibat dalam berjalannya
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UMKM Keripik, serta masyarakat sekitar yang terlibat dalam UMKM. Dalam sosialisasi,
individu atau kelompok yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat akan belajar
tentang pembelajaran mengenai pemasaran, seperti strategi pemasaran, maupun branding. Hal
ini bertujuan agar individu atau kelompok yang terlibat dapat memperluas jangkauan pasarnya,
meningkatkan penjualan. Melalui proses sosialisasi tersebut, individu atau kelompok yang
terlibat dalam pengabdian masyarakat diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan

kredibilitas produk UMKM, mendapatkan manfaat ekonomi dari usaha keripik.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini telah membantu pelaku UMKM
Desa Blerong menjadi orang yang produktif, kreatif, dan inovatif, yang akan membantu
membangun ekonomi Desa dan masyarakatnya. pada umumnya, dan dapat memaksimalkan
sumber daya yang ada.

Dengan menggunakan pengetahuan dan informasi baru ini, pelaku UMKM Desa Subur
diharapkan dapat membangun perekonomiannya dengan menjadi orang yang produktif, kreatif,
dan inovatif. Dengan menjadi produktif, kreatif, dan inovatif, mereka dapat meningkatkan
pendapatan mereka sendiri, menciptakan lapangan kerja baru bagi orang-orang di sekitar

mereka, dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal.
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